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Abstract—The postponement of Indonesian elections has
become a hot and controversial issue recently. This issue was first
raised by the general chairman of PKB, Muhaimin Iskandar
after receiving Micro Small Medium Enterprises actors,
entrepreneurs and economic analysts at the Indonesian House of
Representatives Delegation Room, Nusantara 111, Jakarta on
Wednesday, February 23, 2022. The issue of postponing the
election caused public sentiment to split into three, namely
negative, neutral, and positive sentiments. To find out the largest
percentage of sentiment, a sentiment analysis on twitter tweet
data is needed for the period January 1, 2022 until the time this
research is conducted (May 27, 2022). This research is expected
to map sentiment analysis before Muhaimin Iskandar raises
issues (31,831 tweets) and after Muhaimin Iskandar raises issues
(151,538 tweets) using the Naive Bayes Classifier model.
Sentiment analysis in the time duration before Muhaimin
Iskandar raises the issue is needed to test whether the claim of
postponing the election is the will of the people is true.
Meanwhile, sentiment analysis in the duration of time after
Muhaimin Iskandar raised the issue is needed to see the
polarization on Twitter, how much support or rejection there is
for the issue. The results of the training obtained 98% precision,
100% recall, 99% fl-score for negative sentiment, 100%
precision, 94% recall, 96.9% fl-score for neutral sentiment,
96.1% precision, 100% recall, 98% fl-score for positive
sentiment. The resulting wordcloud shows that people only
discussed the issue of postponing elections after being discussed
by Muhaimin. Meanwhile, the results of the prediction of
sentiment on the issue of postponing the election after being
raised by Muhaimin tended to show a positive sentiment of
60,442 unique tweets, with 58,873 unique tweets indicating
negative sentiment, while the remaining 32,223 showed neutral
sentiment.

Keywords—election postponement, sentiment analysis, naive
bayes classifier, twitter

Abstrak—Penundaan pemilihan umum (pemilu) Indonesia
menjadi isu terhangat dan kontroversial baru-baru ini. Isu ini
dilontarkan pertama kali oleh ketua umum PKB, Muhaimin
Iskandar setelah menerima pelaku UMKM, pengusaha dan para
analis ekonomi di ruang Delegasi DPR RI, Nusantara IlI,
Jakarta pada Rabu, 23 Februari 2022. Isu penundaan pemilu ini
menyebabkan sentimen publik terpecah menjadi tiga, yaitu
sentimen negatif, netral, dan positif. Untuk mengetahui
persentase sentimen terbesar, diperlukan suatu analisis sentimen
terhadap data cuitan twitter pada periode waktu 1 Januari 2022

sampai dengan saat penelitian ini dilakukan (27 Mei 2022).
Penelitian ini diharapkan dapat memetakan analisis sentimen
sebelum Muhaimin Iskandar mengutarakan isu (31.831 data
cuitan) dan setelah Muhaimin Iskandar mengutarakan isu
(151.538 data cuitan) dengan menggunakan model Naive Bayes
Classifier. Analisis sentimen di durasi waktu sebelum Muhaimin
Iskandar mengutarakan isu diperlukan untuk menguji, apakah
klaim penundaan pemilu adalah hal yang benar-benar
diinginkan oleh rakyat. Sedangkan analisis sentimen di durasi
waktu setelah Muhaimin Iskandar mengutarakan isu perlu
dilakukan untuk melihat polarisasi di twitter, seberapa besar
dukungan maupun penolakan terhadap isu tersebut. Hasil dari
pelatihan diperoleh nilai precision 98%, recall 100%, fl-score
99% untuk sentimen negatif, precision 100%, recall 949%, f1-
score 96,9% untuk sentimen netral, precision 96,1%, recall
100%, fl-score 98% untuk sentimen positif. Wordcloud yang
dihasilkan menunjukkan masyarakat baru membahas isu
penundaan pemilu setelah Muhaimin mengutarakan isu tersebut.
Sementara hasil prediksi sentimen terhadap isu penundaan
pemilu menggunakan data pasca isu dilontarkan oleh Muhaimin
cenderung menunjukkan sentimen positif sebesar 60.442 cuitan
unik, dengan 58.873 cuitan unik yang menunjukan sentimen
negatif, sedangkan sisanya, yaitu sebesar 32.223 menunjukkan
sentimen netral.

Kata Kunci—penundaan pemilu, analisis sentimen, naive bayes
classifier, twitter

l. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Isu penundaan pemilihan umum (pemilu) menjadi hal yang
menarik untuk dibahas, sejak pertama kali dilontarkan oleh
ketua umum PKB Muhaimin Iskandar [1], klaim dukungan
penundaan pemilu menjadi suatu hal yang sepatutnya dapat
diukur secara ilmiah.

Platform situs jejaring sosial twitter menjadi target untuk
menggali big data tentang sentimen dukungan penundaan
pemilu. Hal ini dikarenakan dari empat situs jejaring sosial
yang ada (facebook, twitter, instagram, snapchat), twitter
dipilih karena Information sharing berada di peringkat ke 6
dari motivasi pengguna menggunakan twitter, di samping 8
motivasi penggunaan situs jejaring sosial lainnya seperti, (1)
Entertainment, (2) Convenience, (3) Medium Appeal, (4)
Passing Time, (5) Self-Expression, (6) Information Sharing,
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(7) Social Interaction, dan (8) Self-Documentation. [2].

B. Penelitian Sebelumnya

Analisis sentimen situasi politik dari data cuitan twitter
pernah dilakukan di India, dengan menilai popularitas dari
partai BJP dan partai INC menjelang pemilu 2019 di India.
Popularitas ini dinilai dengan cara membedakan sarkasme [3].

Sedangkan di Indonesia, Meylan Wongkar dan Apriandy
Angdresey dalam jurnalnya yang berjudul 'Sentiment Analysis
Using Naive Bayes Algorithm Of The Data Crawler : Twitter'
yang diterbitkan di tahun 2019 pada International Conference
on Informatics and Computing (ICIC) melakukan analisis
sentimen terhadap dua pasangan calon presiden yaitu Jokowi-
Ma'ruf Amin dan Prabowo Subianto-Sandiaga Uno. Analisis
sentimen dilakukan terhadap data twitter dari periode Januari
sampai dengan Mei 2019. Penelitiannya membandingkan
akurasi yang dihasilkan antara metode Naive Bayes, Support
Vector Machine, dan K-Nearest Neighbor (K-NN). Meylan
Wongkar dan Apriandy Angdresey menggunakan library-
library dalam python untuk mengambil data twitter,
memproses teks, memproses data pelatihan, dan klasifikasi
teks Naive Bayes, sedangkan untuk Support Vector Machine,
dan K-Nearest Neighbor (K-NN) menggunakan RapidMiner.
Hasilnya metode Naive Bayes menghasilkan level akurasi
yang lebih tinggi yaitu 80,90 %, sedangkan SVM sebesar
63,99%, dan K-NN sebesar 75,58% [4].

Analisis sentimen terhadap data twitter juga pernah
dilakukan untuk melihat sentimen masyarakat di era COVID
19, di antaranya menilai sentimen masyarakat dengan
menggunakan VADER (Valence Aware Dictionary and
Sentiment Reasoner) terhadap program vaksinasi [5][6] atau
bahkan sentimen masyarakat pada saat wabah COVID 19
sedang meninggi [7].

Penelitian-penelitian di atas (yang menggunakan metode
Naive Bayes Classifier) tidak menyebutkan jumlah angka riil
(paling besar 40.000 data) dari data cuitan twitter yang
dilakukan prediksi. Sementara analisis sentimen seharusnya
dilakukan terhadap data yang besar dalam waktu yang singkat.
Hal ini dilakukan agar momentum trending tidak terlewat dan
menjadi isu yang ketinggalan zaman. Oleh Kkarena itu
diperlukan pembuktian bahwa analisis sentimen dengan model
yang dihasilkan oleh Naive Bayes Classifier mampu
melakukan prediksi sentimen terhadap data yang cukup besar.

C. Landasan Teori

Naive Bayes Classifier adalah algoritma Machine
Learning yang termasuk dalam supervised classification [8].
Naive Bayes Classifier diturunkan dari Teorema Bayes, yang
mengasumsikan bahwa atribut data secara statistik tidak
berkorelasi seperti yang ditunjukkan pada persamaan (1).
Naive Bayes banyak digunakan untuk klasifikasi teks dimana
salah satu penggunaannya adalah menyaring spam Email,
Analisis Sentimen, Sistem Rekomendasi, dan lain-lain [9].

P(BIA) P(4) W

PUAIB) == 5

dimana

P(A|B) : probabilitas hipotesis A jika diberikan data
B

P(BJA) : probabilitas data B benar jika hipotesis A
benar

P(A) . probabilitas hipotesis A benar (terlepas dari
datanya)

P(B) . probabilitas data (terlepas dari hipotesis)

. METODE PENELITIAN

Metode Penelitian yang dilakukan adalah ekstraksi data
cuitan twitter, pembersihan data, pelabelan sentimen, pelatihan
analisis sentimen, dan perhitungan polarisasi sentimen.

A. Ekstraksi Data Cuitan Twitter

Ada beragam cara untuk melakukan ekstraksi data cuitan
twitter, tentunya dengan kelebihan dan kekurangan masing-
masing [10]. Dari twitter APl [11], tweepy, TWINT, dan
snscrape [5], penulis memilih snscrape yang berbasis bahasa
python untuk melakukan ekstraksi data cuitan twitter. Penulis
melakukan ekstraksi data cuitan twitter berdasarkan dua durasi
waktu, yaitu sebelum Muhaimin Iskandar melontarkan isu (1
Januari 2022 sampai dengan 23 Februari 2022) dan setelah
Muhaimin Iskandar melontarkan isu (24 Februari 2022 sampai
dengan 27 Mei 2022). Pada proses ini (dan proses-proses
selanjutnya), data di simpan dalam file berformat xIsx. Dari
dua data ini, penulis membuat wordcloud untuk mengetahui
kata-kata yang sering muncul dalam cuitan.

B. Pembersihan Data

Agar wordcloud dan analisis sentimen  dapat
mencerminkan hasil yang sebenarnya, harus dilakukan
pembersihan data terlebih dahulu. Pembersihan data dilakukan
untuk membersihkan url, mention, hashtag, stopwords,
emoticon, tanda baca, dan angka, juga mengecilkan huruf.
Pembersihan data stopwords pada penelitian ini menggunakan
library python pySastrawi [12] dan hasilnya dapat dilihat pada
Tabel I.

TABEL |. TABEL DATA EKSTRAKSI SEBELUM DAN
SESUDAH PEMBERSIHAN

Sebelum

Sesudah

@msaid_didu Menunda pemilu
bagi? proyek belum tuntas pak
@msaid_didu Para penguasa lagi
sibuk memperkaya diri. Mereka
lupa bahwa semua harta tidak di
bawah mati.

menunda pemilu bagi proyek belum
tuntas pak para penguasa lagi sibuk
memperkaya diri mereka lupa
bahwa semua harta tidak di bawah
mati

KPU: Penundaan Pemilu
Inkonstitusional Jka Tak
Amandemen UUD 1945
https://t.co/lJh9gV6bfnn

kpu penundaan pemilu
inkonstitusional jka tak amandemen
uud

Pemilu tahun ini sajalah, Kami
Sudah Capek dikhianati
#SaatnyaRezimJokowiTurun
#SaatnyaRezimJokowiTurun

pemilu tahun ini sajalah kami sudah
capek dikhianati
saatnyarezimjokowiturun
saatnyarezimjokowiturun
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https://t.co/jVUtkVk8BS

Wah, mungkin yg minta injury
time itu partai yg ga siap pemilu
[0 https://t.co/9xDOIdbkAp

wah mungkin yg minta injury time
itu partai yg ga siap pemilu

C. Pelabelan Sentimen

Dari data ekstraksi cuitan twitter sejak tanggal 1 Januari
2022 hingga 27 Mei 2022, dipilih 300 data cuitan twitter untuk
merepresentasikan contoh dari data cuitan twitter dengan
sentimen netral (100 data), positif (100 data), dan negatif (100
data). 300 data ini kemudian yang akan menjadi set data
pelatihan (yang sudah dilabeli) dan set data tes (data sama
yang tidak dilabeli). Untuk pelabelan ini kelas dari setiap data,
penulis menggunakan kode angka dengan ketentuan: 1 sebagai
sentimen negatif, 2 sebagai sentimen netral, dan 3 sebagai
sentimen positif.

Pelabelan positif (kode=3) tidak berarti kalimat tersebut
mendukung penundaan pemilu secara eksplisit, tetapi
pelabelan positif juga dilakukan untuk cuitan-cuitan yang
membela pemerintahan atau dalam hal ini pak Jokowi.

D. Pelatihan Analisis Sentimen

Untuk proses pelatihan, dalam pelaksanaannya menggunakan
python dengan scikit-learn Multinomial Naive Bayes [13].
Evaluasi di lakukan dalam bentuk Classifier Evaluation
Matrics [14]. Model dari pelatihan kemudian disimpan dalam
bentuk pickle python [15] yang selanjutnya akan digunakan
untuk memprediksi polarisasi sentimen dari 151.538 data
cuitan unik twitter.

E. Perhitungan Polarisasi Sentimen

Dengan menggunakan model hasil pelatihan yang telah
disimpan dalam format pickle, dilakukan perhitungan analisis
sentimen dari sisa hasil ekstraksi data cuitan twitter yang
belum digunakan sebagai set data pelatihan. Data cuitan
twitter dengan durasi waktu 24 Februari 2022 hingga 27 Mei
2022 sangat mungkin mencerminkan keberpihakan isu
penundaan pemilu (tergantung wordcloud yang dihasilkan).
Sedangkan data cuitan twitter dengan durasi waktu 1 Januari
2022 sd 23 Februari 2022 mungkin belum mencerminkan
keberpihakan isu penundaan pemilu.

Selengkapnya metodologi penelitian dapat digambarkan
seperti Gambar 1.

Ekstraksi Data Cuitan
Twitter menggunakan
snscrape

i _ Berikan label 1,2,3

l Training
Test Set Set

Menghapus format Menghapus data w 1 I*
pengguna twitter (@) | | duplikat | Pelatihan model menggunakan sklearn pipeline
t L
Menghapus Performance Measures
stopwords (Classifier Evaluation
| " F i Metrics)
Menghapus tanda Ubah menjadi huruf 1. Precision
baca kecil 2. recall
T f d 3. Fl-score
4. support

‘ [ Pilih 300 data ‘

Pra-pemrosesan teks

‘ Menghapus url ‘

hashtag | \ Dump pickle )

Hasil
polarisasi
sentimen

[ Proses prediksi \—‘
Buat wordcloud —-‘ Buat grafik distribusi teks —»| 183.369 data 1'/'

Gambar 1. Tahapan Penelitian

118 HASIL DAN ANALISA

300 data tersebut dapat dilihat karakteristiknya dari
wordcloud dan grafik distribusi panjang teks seperti pada
Gambar 2 dan Gambar 3.

ditundargriode
D¢ ) H ® yaﬂn
rakyat

PEeML LU

w-penundaankpu
REES1den:=; =

Gambar 2. Wordcloud Data Pelatihan

Distribusi Panjang Teks

Jumlah Cuitan Twitter

5 10 15 20 5 30 35
Jumlah Kata di Cuitan

Gambar 3. Distribusi Panjang Teks Data Pelatihan

Dari pelatihan menggunakan 300 data yang sudah dilabeli,
didapatkan hasil Classifier Evaluation Matrics, yaitu hasil
Precision, Recall, dan F-measures seperti pada Gambar 4.
Untuk sentimen negatif mendapatkan hasil precision 98%,
recall 100%, fl-score 99%. Untuk sentimen netral
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mendapatkan hasil precision 100%, recall 94%, fl-score
96,9%. Untuk sentimen positif mendapatkan hasil precision
96,1%, recall 100%, f1-score 98%.

precision recall fl-score support
negatif 0.980392 1.00 ©.990099 100.00
netral 1.000000 0.94 0.969072 100.00
positif 0.961538 1.00 ©.980392 100.00
accuracy 0.980000 0.98 0.980000 0.98
macro avg 0.980644 0.98 ©0.979854 300.00
weighted avg 0.980644 0.98 ©0.979854 300.00

Gambar 4. Classifier Evaluation Matrics

Selanjutnya, untuk pengujian, disiapkan 10 kalimat baru
yang tidak terdapat di 300 data training set, Tabel Il
menggambarkan kalimat dan hasil prediksi sentimen yang
dilakukan oleh sistem. Ada beberapa cuitan yang meragukan,
apakah cuitan tersebut merupakan dukungan (sentimen positif)
atau merupakan sarkasme, seperti yang di tunjukkan pada
kalimat No 3 dan No 7

TABEL Il. TABEL PENGUJIAN SENTIMEN

No Kalimat Sentimen
1 Pemilu Tepat di Hari Valentine 2024, KPU: Bukan netral
) Tanggal Baru
2. penundaan pemilu masuk akal positif
3 masi'h nunggu pak wapres bersuara ttg penundaan positif
pemilu
4 Tunda pemilu adalah akal2an saja tuk memperpanjang negatif
) jabatan dan proyek IKN
5. pemilu ditunda tapi presidennya juga ganti negatif
6. Saya rakyat, tidak mengizinkan tunda pemilu negatif
7 Berarti di majukan aja pemilu nanti pilihan nya di -
. - g - positif
sudahi atau di perpanjang
8 Pemilu terlalu membebani bangsa, banyak biaya positif
) terbuang percuma
Situasi sedang sulit akibat mismanagemen 7 tahun
9. terakhir maka diwacanakanlah undurkan pemilu dan 3 | negatif
periode?? Biar ancur2an sekalian
Kalimatnya abu?2 ini, jangan menyuarakan itu artinya
10 setuju atau ga nih, tinggal bilang aja saya tdk setuju .
. - . . negatif
penundaan pemilu dan perpanjang masa jabatan,
selesai

Apabila diuji ulang dengan menggunakan data test set,
dihasilkan 102 sentimen negatif, 94 sentimen netral, dan 104
sentimen positif. Terdapat 6 kalimat yang dilabeli sentimen
netral namun diprediksi lain oleh Naive Bayes Classifier
menjadi 2 sentimen negatif dan 4 sentimen positif. Adapun
label sentimen yang berubah dapat dilihat pada Tabel III.

TABEL I1l. TABEL PERUBAHAN LABEL SENTIMEN PADA SET

DATATES
- Label Sentimen
No Kalimat Sentimen | Pelatihan
1. kpu penundaan pemilu jika tak netral negatif

amandemen uud maka
inkonstitusional
sumber pendapatan organisasi yg netral
berbeda bisa jadi penyebab perbedaan
pendapat soal pemilu masuk akal
bukan

kalo dengan keyword penundaan netral
3. pemilu apakah juga sama pak
analisisnya

ga ada bencananya ya pemilu ditunda netral
itu

positif

positif

positif

5. | operasi partai tunda pemilu netral negatif

6. penundaan pemilu netral positif

Model ini akan digunakan untuk memetakan analisis
sentimen sebelum Muhaimin Iskandar mengutarakan isu
(31.831 data cuitan unik) dan setelah Muhaimin Iskandar
mengutarakan isu (151.538 data cuitan unik). Analisis
sentimen di durasi waktu sebelum Muhaimin Iskandar
mengutarakan isu diperlukan untuk mengetes, apakah klaim
bahwa Muhaimin Iskandar hanya meneruskan aspirasi rakyat
adalah benar. Sedangkan analisis sentimen di durasi waktu
setelah  Muhaimin Iskandar mengutarakan isu diperlukan
untuk melihat polarisasi yang terjadi di twitter.

A. Data Cuitan Twitter Sebelum Muhaimin Melontarkan Isu

pemilihan

preﬁldeh ?Udah pa & ta 1

Rem1 luj

Gambar 5. Wordcloud twitter sebelum Muhaimin Melontarkan Isu

Dibutuhkan waktu 4 jam 24 menit 39 detik untuk
memetakan 31.831 data cuitan ke sentimen. Seperti yang
dapat dilihat dari wordcloud pada Gambar 5, tidak terdapat
kata penundaan, kata yang terbanyak adalah pemilu, partali,
kpu, presiden, serentak, sedangkan untuk sentimen, terdapat
12.113 sentimen negatif, 9.787 sentimen netral, dan 9.931
sentimen positif.
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Distribusi Panjang Teks

2000 A
1500 1
1000 A
500 A
0

0 10 40 50

Jumlah Kata di Cuitan

Jumlah Cuitan Twitter

Gambar 6. Distribusi Panjang Cuitan twitter sebelum Muhaimin Melontarkan

Sentimen

Isu
3 _

0 2000 4000 6000 8000 10000 12000
Jumilah

Gambar 7. Polarisasi Sentimen Sebelum Muhaimin Melontarkan Isu

B. Data Cuitan Twitter Setelah Muhaimin Melontarkan Isu

Data cuitan twitter periode setelah Muhaimin melontarkan
isu adalah sebanyak 151.538. Wordcloud dan grafik distribusi
panjang cuitan yang dihasilkan dari data ini dapat dilihat pada
Gambar 8 dan Gambar 9.

e51den . partalm
OnStltUSl ,_4 demok
g 1 jokowi
o_ | J:abatan
.. Ja tunda ‘Mairakyat
© LS
kpuhw ditundatolak Periode

Gambar 8. Wordcloud twitter setelah Muhaimin Melontarkan Isu

Dapat dilihat dari wordcloud, kata penundaan, tunda
sudah muncul dan cukup besar jumlah cuitannya.

Distribusi Panjang Teks

10000 -

8000 A

Jumlah Cuitan Twitter

0 10 20 30 40 50
Jumlah Kata di Cuitan

Gambar 9. Distribusi Panjang Cuitan twitter setelah Muhaimin Melontarkan
Isu

Adapun hasil analisis sentimen, didapatkan data seperti
Gambar 10, yaitu sentimen negatif sebanyak 58.873, sentimen
netral sebanyak 32.223, dan sentimen positif sebanyak 60.442

w

Sentimen
[¥]

-

0 10000 20000 30000 40000 50000 60000
Jumiah

Gambar 10. Polarisasi Sentimen Penundaan Pemilu Setelah Muhaimin
Melontarkan Isu

V. KESIMPULAN

Sebelum 23 Februari 2022, publik masih belum sadar akan
isu penundaan pemilu, hal itu terlihat dari wordcloud yang
dihasilkan dari ekstraksi data twitter yang diambil dari 1
Januari 2022 hingga 23 Februari 2022, tidak ada kata
penundaan ataupun tunda. Pengguna twitter baru mulai sadar
dan mulai membahas penundaan pemilu di periode 24
Februari 2022 sampai 27 Mei 2022. Hal ini terbukti dari
munculnya kata penundaan ataupun tunda pada wordcloud di
dalam periode waktu tersebut. Selama periode setelah
Muhaimin melontarkan isu, pengguna twitter condong untuk
memberikan sentimen positif dengan jumlah 60.442,
dibandingkan dengan 32.223 sentimen netral, maupun 58.873
sentimen negatif. Sentimen positif dalam arti mendukung
penundaan pemilu secara eksplisit jarang ditemukan. Sentimen
positif hanya menunjukkan pembelaan masyarakat kepada
pemerintah (dalam hal ini presiden Jokowi) terhadap
munculnya isu tersebut. Penelitian ini juga menunjukkan
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analisis sentimen menggunakan Naive Bayes Classifier
dimungkinkan untuk dilakukan menggunakan data yang cukup
besar (151.538 data). Berdasarkan hasil percobaan yang
dilakukan, ke depannya perlu dilakukan perbandingan
kecepatan prediksi sentimen dengan Naive Bayes Classifier
antara memakai file berformat xlIsx dengan basisdata.
Kemudian perlu dilakukan perbandingan kecepatan prediksi
antara Naive Bayes Classifier dengan metode lainnya
(VADER, dlI).
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